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Abstrak 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan (Research and 
Development) dengan uji coba terbatas yang bertujuan untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada pokok 
bahasan Bangun Ruang Sisi Datar untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi RPP, Buku Siswa, Lembar 
Kegiatan Siswa, Lembar Penilaian Hasil Belajar Siswa dan Tes Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa. Minimnya perangkat pembelajaran yang mengaitkan dengan 
kemampuan berpikir kritis maka Tujuan Jangka Panjang yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah menghasilkan sebuah produk yaitu perangkat pembelajaran 
dengan Model Kooperatif tipe Jigsaw pada pokok bahasan Bangun Ruang Sisi datar 
untuk melatih keterampilan berpikir kritis yang nantinya produk ini diharapkan 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan 
pembelajaran. Target Khusus penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui proses 
pengembangan perangkat pembelajaran matematika model kooperatif tipe 
Jigsaw pokok bahasan bangun ruang sisi datar untuk melatih keterampilan berpikir 
kritis siswa, (2) Untuk mengetahui hasil pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika dengan model kooperatif tipe Jigsaw pokok bahasan bangun ruang 
sisi datar yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 
1 Palopo. Prosedur pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah model Thiagarajan atau model 4-D Thiagarajan yang selanjutnya 
dimodifikasi oleh peneliti menjadi 3-D, yaitu Define (pendefinisian), Design 
(perancangan) dan Development (pengembangan), karena model ini lebih 
terperinci dan dapat memudahkan peneliti untuk menentukan langkah penelitian 
selanjutnya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
Metode Tes, Observasi Kinerja, Observasi, dan Angket. Instrumen penelitiannya 
menggunakan Lembar validasi, Lembar pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran, dan Lembar pengamatan aktivitas siswa. 
Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw, hasil Belajar, Keterampilan Berpikir Kritis 
 
A. Pendahuluan 
Peningkatan kualitas pendidikan harus dilakukan secara kontinu dan 
berkesinambungan. Faktor yang dapat menentukan kualitas pendidikan antara lain 
kualitas pembelajaran dan karakter siswa yang meliputi bakat, minat, dan 
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kemampuan. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari interaksi siswa dengan 
sumber belajar dan pendidik. Interaksi yang berkualitas adalah yang menyenangkan 
dan dapat menciptakan pengalaman belajar. 
Shukor dalam Muhfahroyin (2009) menyatakan bahwa untuk menghadapi 
perubahan dunia yang begitu pesat adalah dengan membentuk budaya berpikir 
kritis di masyarakat. Prioritas utama dari sebuah sistem pendidikan adalah mendidik 
siswa tentang bagaimana cara belajar dan berpikir kritis. 
Menurut Ennis (dalam hassoubah, 2004) berpikir kritis adalah berpikir secara 
beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa 
yang harus dipercayai atau dilakukan. Selain itu kemampuan berpikir kritis adalah 
suatu proses berpikir yang dapat diterima akal reflektif, rasional, dan bertanggung 
jawab yang diarahkan untuk memutuskan apa yang dikerjakan atau diyakini, dalam 
hal ini tidak sembarangan dalam menganalisis suatu permasalahan dan menarik 
suatu kesimpulan, tetapi hasil dari berpikir kritis adalah pada sebuah kesimpulan 
yang terbaik. 
Berpikir kritis mempunyai fungsi yang sangat penting dalam upaya peningkatan 
pembelajaran matematika. Karena dalam memecahkan masalah matematika diperlukan 
pemikiran yang jelas dan terarah untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Padahal 
tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik berbeda. Ada peserta didik yang ketika 
guru selesai menyampaikan materi langsung bisa memahami inti dari materi tersebut. 
Namun sebaliknya, banyak peserta didik yang membutuhkan waktu lama untuk 
memahami inti dari materi tersebut. Sehingga untuk mengatasi hal seperti ini peserta 
didik dituntut untuk memperbanyak menyelesaikan latihan soal matematika. 
Berdasarkan hasil PISA (Programme for International Student Assessment) 
2012 dalam matematika, Sains, dan membaca yang diselenggarakan oleh 
Organitation for Economic Cooperation and Development, hasilnya Indonesia di 
peringkat ke-64 dari 65 negara yang disurvey. Asesmen Internasional tersebut 
mengukur kecakapan siswa berusia 15 tahun dalam mengimplementasikan 
pengetahuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan masalah-masalah dunia nyata. 
Mayoritas siswa Indonesia belum mencapai level 2 untuk matematika (75,7%) dan 
sains (66,6%). Lebih memprihatinkan, 42,3% siswa bahkan belum mencapai level 
kecakapan terendah (level 1) untuk matematika dan 24,7% untuk sains 
(Driana,2013). 
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Penulis juga melakukan observasi di salah satu SMP di Kota Palopo dengan 
memberikan soal tes keterampilan berpikir kritis kepada 23 siswa kelas IX yang 
sudah mendapatkan materi Bangun Ruang Sisi Datar. Hasil observasi diperoleh 
data bahwa dari 23 siswa ternyata hanya 6 orang siswa yang terampil dan mampu 
menjawab dengan benar, hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam 
menganalisis sebuah persoalan masih rendah. 
Persoalan tersebut diatas, khususnya dalam mengajarkan keterampilan berpikir 
kritis dapat diatasi dengan melatih siswa berpikir kritis melalui kegiatan 
pembelajaran. Guru sebagai tenaga pendidikan perlu merancang pembelajaran yang 
dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa agar mencapai keberhasilan dalam 
belajar. Ada banyak pendekatan, strategi, metode dan model yang dapat diterapkan 
untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran, salah satunya 
adalah Penggunaan Model Kooperatif Tipe Jigsaw. 
Model Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan suatu model 
pembelajaran dengan siswa sebagai peserta didik belajar dalam kelompok kecil 
yang mempunyai tingkat kemampuan berbeda. Model pembelajaran ini 
menciptakan kondisi keberhasilan individu masing-masing siswa dipacu oleh 
kelompok. Kerja sama dan saling ketergantungan positif dalam struktur tugas. 
Tujuan dan penghargaan merupakan tuntutan dalam model pembelajaran ini. 
Pembelajaran Kooperatif didasarkan pada latar belakang siswa, harapan, dan 
kepentingan. Hal ini agar siswa termotivasi untuk bekerja lebih keras dengan model 
kooperatif dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional secara umum, siswa 
menghabiskan lebih banyak waktu pada studi mereka ketika bekerja dengan model 
kooperatif. Hasil dari Model kooperatif adalah untuk: mendorong pelajar untuk 
lebih aktif dan termotivasi mendiskusikan materi, mendorong siswa menjadi 
pembelajar mandiri untuk keberhasilan kelompok. membantu pelajar untuk 
mencapai tingkat mendalam pemahaman tentang pengetahuan yang relevan dan 
mendorong peserta didik untuk mengembangkan beberapa keterampilan kunci 
termasuk pemecahan masalah, kerja tim, belajar sepanjang hayat, berpikir kritis dan 
komunikasi. Sebagai uapaya untuk mencapai maksud dan tujuan pendidikan dalam 
kurikulum 2013, meningkatkan prestasi belajar siswa, melatihkan keterampilan 
berpikir kritis kepada siswa melalui pembelajaran dikelas, serta melihat berbagai 
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kenyataan permasalahan dalam pendidikan saat ini, maka sudah selayaknya pola 
pembelajaran berorientasi pada pembentukan sikap spiritual dan sosial, intelektual 
serta keterampilan memecahkan masalah yang merupakan cerminan keterampilan 
berpikir kritis. Untuk memenuhi harapan ini dan mengingat masih minimnya 
perangkat pembelajaran yang mengaitkan dengan kemampuan berpikir kritis, maka 
diperlukan sebuah pengembangan perangkat pembelajaran untuk membelajarkan 
keterampilan berpikir kritis siswa yang nantinya diharapkan menjadi bekal 
kehidupan sehari-hari dan masa depan siswa. 
Harapan dan upaya ini agar terlaksana, maka penulis mengembangkan suatu 
perangkat pembelajaran yang berorientasi pada uapaya melatih keterampilan 
berpikir kritis siswa melalui model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw.  Sangat 
besar harapan dari penulis untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui suatu masalah.  Oleh 
karena itu, berdasarkan uraian latar belakang dia atas maka penulis akan melakukan 
suatu penelitian dalam pengajaran matematika dengan judul “Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran Matematika Model Kooperatif Tipe Jigsaw Pokok 
Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Kelas VIII SMPN 1 Palopo” 
B. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan pada BAB I, maka 
jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan karena dalam 
peneltian ini dikembangkan perangkat pembelajaran dengan Model Kooperatif 
Tipe Jigsaw untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa.  
Lokasi dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Palopo, dan subjek 
penelitiannya adalah siswa kelas VIII  pada tahun pelajaran 2016/2017 dan subjek 
penelitiannya adalah siswa kelas VIII sebanyak 24 orang, yang terdiri dari 13 orang 
laki-laki dan 11 orang perempuan. 
Prosedur Pengembangan 
Model pengembangan perangkat yang akan digunakan  pada penelitian ini 
adalah model four D Model (4D) (Thiangarajan, Semmal & Semmal: 1974), yang 
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terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap pendefenisian (define), perancangan (designe), 
Pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate). Tetapi pada penelitian ini 
hanya akan sampai pada tahap pengembangan, yaitu uji pengembangan kuantitaif. 
Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Hasil Validasi Perangkat 
Analisis data hasil validasi perangkat pembelajaran dilakukan dengan 
mencari rata-rata tiap kategori dan rata-rata tiap aspek dalam lembar validasi, 
hingga akhirnya didapatkan rata-rata total penilaian validator terhadap masing-
masing perangkat pembelajaran. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah 
membuat tabel kemudian memasukkan data yang telah diperoleh dalam tabel yang 
telah dibuat guna menganalisis lebih lanjut. Bentuk tabel yang dibuat adalah 
sebagai berikut:  
Tabel 1 Penilaian Validator Tiap Aspek 
Aspek 
Validator 
Rata-rata Tiap  
Aspek 1 
2 
    
    
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Mencari rata-rata tiap aspek dari semua validator 
,
n
k
A
n
ij
ij
i


  dengan  Ai = rata-rata aspek ke-i 
𝑘𝑖𝑗 = rata-rata untuk aspek ke-i kategori ke-j 
n  = banyaknya kategori dalam aspek ke-i 
b. Mencari rata-rata total validitas 
,1
n
RA
VR
n
i
i
 dengan VR = rata-rata total validitas 
R𝐴𝑖 = rata-rata aspek ke-i 
n = banyaknya aspek 
Untuk menentukan kategori kevalidan suatu perangkat diperoleh dengan 
mencocokkan rata-rata  x  total dengan kategori kevalidan perangkat pembelajaran 
yang ditetapkan sebagai berikut: 
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Tabel 2   Interval Skor Kevalidan Perangkat 
Interval Skor Kategori Kevalidan 
3,5 ≤ 𝑥 ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤ 𝑥 < 3,5 Valid 
1,5 ≤ 𝑥 < 2,5 Kurang valid 
0 ≤ 𝑥 < 1,5 Tidak valid 
               Sumber: Syamsuddin (2007:29) 
Keterangan : 𝑥 adalah rata-rata total hasil penilaian validator terhadap perangkat 
pembelajaran meliputi RPP, alat evaluasi dan LKS. Perangkat 
dikatakan valid jika interval skor pada semua rata-rata berada pada 
kategori valid atau sangat valid. 
2. Analisis Data Kepraktisan Perangkat 
Untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran, terdapat empat kriteria 
penilaian umum perangkat pembelajaran dengan kode nilai sebagai berikut:  
Tabel 3   Kriteria Penilaian Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
A Dapat digunakan tanpa revisi 
B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C Dapat digunakan dengan banyak revisi 
D Tidak dapat digunakan 
               Sumber: Syamsuddin (2007:31) 
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika para ahli dan praktisi (validator) 
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran tersebut dapat digunakan dilapangan 
dengan sedikit revisi atau tanpa revisi. 
3. Analisis Data Keefektifan Perangkat Pembelajaran  
Dalam penelitian ini perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika memenuhi 
empat indikator, yaitu: 1) aktivitas siswa selama KBM efektif; 2) keterlaksanaan 
sintaks pembelajaran efektif; 3) mendapat respon positif dari siswa; 4) rata-rata 
hasil belajar siswa memenuhi batas ketuntasan.  
C. Hasil dan Pembahasan 
Pada bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 
ketercapaian tujuan penelitian dan temuan khusus yang ditemui dalam penelitian. 
Ketercapaian tujuan penelitian yang akan diuraikan adalah seberapa jauh 
tujuan penelitian yang direncakan tercapai. Ketercapaian ini dikaitkan dengan 
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kriteria kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan perangkat pembelajaran melalui 
kooperatif tipe Jigsaw yang dikembangkan. 
Temuan khusus yang dimaksud dalam bab ini adalah temuan-temuan yang 
diperoleh selama pelaksanaan uji coba perangkat pembelajaran melalui kooperatif 
tipe Jigsaw dan merupakan hasil refleksi, khususnya yang terkait langsung dengan 
kondisi siswa yang menjadi subjek penelitian dan persiapan yang diperlukan untuk 
memperoleh perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria valid, efektif, dan 
praktis. 
1. Ketercapaian Tujuan Penelitian 
a. Kevalidan 
Seperti yang telah dikemukakan pada bab IV mengenai uji kevalidan perangkat 
pembelajaran berdasarkan data yang diperoleh dari para ahli, maka diperoleh hasil 
analisis data dengan merata-ratakan hasil penilaian dari dua validator yang 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan berada dalam 
kategori valid. Hal ini dibuktikan dengan terpenuhinya nilai “V” untuk keseluruhan 
aspek pada tiap-tiap perangkat pembelajaran yang berada dalam kategori valid, 
dapat dilihat pada bab V tabel 4.15. 
b. Keefektifan 
Pada bab III telah dikemukan tentang kriteria keefektifan perangkat 
pembelajaran yang meliputi: (1) ketuntasan belajar siswa, (2) aktivitas dalam 
kegiatan pembelajaran, (3) respon positif siswa, dan (4) pengelolaan pembelajaran 
oleh guru.  
c. Ketuntasan Belajar Siswa 
Pada Tabel 4.17 menunjukkan bahwa banyaknya siswa yang tuntas belajar atau 
yang mencapai ketuntasan individu yaitu siswa yang memperoleh skor 65–100 
sebanyak 20 orang dari 24 siswa atau sekitar 83,3%. Jadi banyaknya siswa yang 
belum tuntas, yaitu siswa yang memperoleh skor 0 – 64, sebanyak 4 orang dari 24 
siswa atau sekitar 16,7%. Data ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal tercapai. 
d. Aktivitas Dalam Kegiatan Pembelajaran 
Dari kesembilan indikator yang diamati, terlihat bahwa persentase masing-
masing indikator  sudah memenuhi interval toleransi persentase waktu indikator. 
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Namun terdapat  beberapa keganjilan selama pembelajaran berlangsung dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga sebagai berikut: 
a. Suasana kelas dipertemuan pertama siswa masih bingung tentang model 
pembelajaran Jigsaw yang diterapkan. Hal itu disebakan karena model tersebut 
baru pertama kali diterapkan di kelas mereka. Namun berkat penjelasan guru 
tentang model pembelajaran Jigsaw, dipertemuan kedua siswa mudah 
diarahkan dalam proses pembelajaran. Sehingga suasana kelas dari pertemuan 
kedua ke pertemuan selanjutnya menjadi kondusif. 
b. Pada pertemuan pertama setelah pembagian kelompok, ada satu kelompok 
yang tidak aktif sama sekali. Hal ini disebabkan karena dikelompok itu masing-
masing mementingkan kelompok diluar pembelajaran (geng). Bahkan mereka 
tidak dapat bekerja sama dalam kelompok, baik dikelompok asal maupun 
dikelompok ahli. Nampak saling mengintimidasi sesama anggota kelompok 
sendiri. Sehingga guru berinisiatif mengubah kelompok itu dengan 
menukarkan anggota kelompok lain sehingga anggota dikelompok itu berubah 
pada pertemuan kedua. Setelah dilihat perkembangannya, kelompok itu sudah 
dapat bekerja sama walaupun belum optimal pada pertemuan kedua. Dan 
pertemuan ketiga kelompok tersebut dipertahankan.  
Dengan demikian aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran efektif. 
2. Respon Positif Siswa 
Berdasarkan data-data yang ada, diketahui bahwa respon siswa terhadap 
komponen pembelajaran matematika melalui kooperatif tipe Jigsaw adalah positif 
dan siswa berminat untuk mengikuti pembelajaran matematika dengan kooperatif 
tipe Jigsaw berikutnya. Di samping itu siswa dapat pula memahami bahasa dan 
tertarik pada tampilan buku siswa dan LKS.  
3. Pengelolaan Pembelajaran oleh Guru 
Dari hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 4.19 dan berdasarkan kriteria 
yang ditetapkan pada bab III, maka dapat disimpulkan bahwa penampilan guru 
dapat dipertahankan. 
Namun untuk pengaturan waktu diproses pembelajaran khusus pada pertemuan 
pertama ada satu langkah pembelajaran yang kurang tepat pembagian waktunya 
yaitu mengorganisasikan siswa dalam beberapa kelompok dengan masing-masing 
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kelompok terdiri dari 4-5 orang (kelompok asal) selanjutnya memberikan materi 
yang berbeda kepada setiap orang dalam kelompok yang sama. Sebelumnya 
dialokasikan waktu 15 menit, tetapi ada perubahan penyusunan anggota kelompok 
sesuai dengan permasalahan yang ada. Sehingga waktu yang sudah ditetapkan 
sebelumnya masih kurang dalam penerapannya, guru mengubah hal itu dengan 
menambahkan durasi waktunya menjadi 20 menit. Alokasi waktu tersebut sudah 
cukup untuk proses pembelajaran berlangsung pada pertemuan pertama. Di 
pertemuan kedua dan ketiga sudah tepat alokasi waktunya. 
c. Kepraktisan 
Telah dikemukakan pada analisis kepraktisan, perangkat pembelajaran 
model kooperatif tipe Jigsaw ini telah memenuhi kriteria kepraktisan, baik ditinjau 
dari segi kelayakan maupun dari segi keterlaksanaannya. Seperti yang telah 
dipaparkan pada bab sebelumnya, bahwa kriteria kelayakan akan terpenuhi jika 
para ahli (validator) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran tersebut dapat 
digunakan di lapangan sedikit revisi atau tanpa revisi dan hal ini telah terpenuhi 
dengan melihat hasil analisis kepraktisan yang dirangkum sehingga perangkat 
pembelajaran tersebut dikatakan layak untuk digunakan. Kemudian dari segi 
keterlaksanaannya dapat dilihat dari hasil analisis kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran. Hasil analisis pengelolaan pembelajaran matematika 
model kooperatif tipe Jigsaw oleh guru selama tiga kali pertemuan berada dalam 
kategori tinggi seperti yang disajikan pada tabel 4.19, sehingga perangkat 
pembelajaran matematika model kooperatif tipe Jigsaw ini dinyatakan terlaksana 
dengan baik. 
2.   Temuan Khusus 
Berikut ini dikemukakan temuan khusus sebagai hasil refleksi yang dianggap 
berkontribusi dalam penelitian ini, yaitu: berdasarkan uji coba yang dilakukan 
dengan menggunakan perangkat pembelajaran melalui kooperatif tipe Jigsaw untuk 
melatih kemampuan berpikir kritis. Pada pelaksanaan uji coba perangkat 
pembelajaran berdasarkan aktivitas siswa, menunjukkan bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam menyelesaiakan soal-soal yang disajikan pada buku siswa maupun 
pada lembar kerja siswa. Hal ini disebabkan karena waktu yang disediakan untuk 
menyelesaikan tiap permasalahan yang disediakan sangat terbatas, sehingga siswa 
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mengalami kesulitan untuk menemukan beragam cara penyelesaian ditambah lagi 
dengan tidak terbiasanya siswa menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan 
kemampuan bernalar dan kemampuan berfikir. 
Hal yang telah dipaparkan di atas telah menunjukkan pentingnya tantangan 
serta konteks yang ada pada suatu masalah sebagai motivasi untuk siswa. Dengan 
begitu siswa akan berusaha dengan sekuat tenaga untuk memecahkan suatu masalah 
yang diberikan gurunya jika mereka menerima tantangan yang ada pada masalah 
tersebut. Sangatlah penting untuk memformulasikan kalimat pada masalah yang 
akan disajikan kepada siswa dengan cara yang menarik, berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari mereka sehingga tidak terlalu abstrak, dan dapat dipecahkan 
oleh siswa, baik dengan bantuan atau tanpa bantuan guru.  
Proses pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk belajar kelompok dan 
saling bertukar pikiran akan membuat siswa terbiasa untuk melakukan penyelidikan 
biasanya dimulai dengan penayangan masalah nyata yang pernah dialami atau dapat 
dipikirkan oleh siswa, lalu siswa mempelajari ide-ide matematika secara informal, 
belajar matematika secara formal dan diakhiri dengan kegiatan pelatihan. 
Berdasarkan penelitian ini, maka diperoleh bahwa pembelajaran matematika 
dengan menggunakan perangkat pembelajaran melalui kooperatif tipe Jigsaw 
mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa secara klasikal. Proses pembelajaran 
seperti ini menekankan keterlibatan siswa untuk aktif berinteraksi sehingga mereka 
dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dihasilkan dalam penelitian ini telah layak digunakan, berdasarkan validasi isi yang 
dilakukan oleh validator dan uji coba terbatas yang dilakukan. 
D.  Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan uji coba terbatas terhadap siswa 
kelas VIII SMPN 1 Palopo , dapat diambil kesimpulan sementara sebagai berikut: 
1. Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan dengan model 
kooperatif tipe Jigsaw pada pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Datar dalam 
penelitian ini meliputi: 
b Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  
c Buku Siswa (BS), 
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d Lembar Kerja Siswa (LKS), dan 
e Tes Hasil Belajar (THB). 
2. Pengembangan perangkat ini menggunakan model Thiagarajan atau 4-D 
(Define, Design, Develop, dan Disseminate) yang meliputi empat tahap namun 
dimodifikasi menjadi tiga tahap yaitu tahap pendefinisan yang mencakup lima 
langkah, yaitu: analisis kurikulum, analisis siswa, analisis konsep, analisis 
tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran; tahap perancangan yang mencakup 
empat langkah, yaitu: penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan 
perencanaan awal; tahap pengembangan yang mencakup dua langkah, yaitu: 
penilaian ahli dan uji coba. 
3. Setelah dilakukan validasi dan revisi, perangkat pembelajaran yang meliputi 
RPP, buku siswa, LKS dan THB ini valid dan layak untuk digunakan 
berdasarkan hasil penilaian para ahli. 
4. Dari hasil uji coba terbatas diketahui bahwa perangkat pembelajaran 
matematika melalui model kooperatif tipe Jigsaw bersifat efektif dan praktis, 
hasil uji coba diuraikan sebagai berikut: 
a. Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada tes hasil belajar adalah 77,38 dari 
skor ideal 100 dengan deviasi standar 14,13. Dimana 20 dari 24 siswa atau 
83,3% memenuhi ketuntasan individu. Data ini menunjukkan bahwa 
ketuntasan klasikal tercapai. 
b. Dengan menggunakan perangkat pembelajaran model kooperatif tipe 
Jigsaw, siswa jadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal itu terlihat 
bahwa rata-rata persentase waktu aktivitas siswa pada masing-masing 
kategori tersebut memenuhi kriteria Interval Toleransi PWI. 
c. Pada umumnya siswa memberikan respon yang positif terhadap perangkat 
pembelajaran yang digunakan. 
d. Tingkat kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran 
matematika melalui model kooperatif tipe Jigsaw termasuk dalam 
kategori tinggi, artinya penampilan guru dapat dipertahankan. 
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